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Abstrak
Stunting adalah salah satu permasalahan gizi terhadap balita yang sedang dihadapi di dunia. Stunting adalah kondisi
dimana tinggi anak dibawah standard yang ditetapkan dan merupakan masalah gizi ini disebabkan oleh kurangnya
asupan makanan atau tidak sesuai dengan kebutuhan gizi. Negara Indonesia memiliki komitmen tinggi dalam upaya
melakukan pencegahan terhadap stunting supaya anak-anak di Indonesia dapat tumbuh sehat dan berkembang
secara optimal disertai dengan kemampuan emosional, sosial, dan fisik yang siap untuk belajar. Upaya itu ditunjukkan
melalui Strategi Nasional Percepatan Pencegahan Stunting atau yang dikenal dengan istilah Stranas Stunting yang
dilaksanakan tahun 2018 – 2024. Kabupaten Tabanan merupakan salah satu kota prioritas dalam program Stranas
Stunting tahun 2020. Untuk memberikan suatu perubahan yang baik dan terarah pada tujuan, diharapkan mampu
memberikan suatu hasil yang baik dan efisien maka peneliti melakukan penelitian tentang bagaimana melakukan
prediksi terhadap anak stunting berdasarkan kondisi orang tua menggunakan metode Support Vector Machine. Pada
penelitian ini dataset yang digunakan adalah data dari dinas kabupaten tabanan dimana data berjumlah 300 baris
terdiri dari 22 variabel. Data selanjutnya diuji dengan 3 model kernel dari Support Vector Machine untuk mencari
akurasi tertinggi. Pada penelitian ini dilakukan ujicoba sebanyak 15 kali dengan software Matlab. Dari proses tersebut
didapatkan nilai akurasi tertinggi menggunakan 18 variabel dari total 22 variabel sebesar 0.9889 atau 98.89%, dan
kernel yang paling tinggi akurasinya adalah kernel polynomial.
Kata Kunci: support vector machine, prediksi, stunting

Abstract
Stunting is one of the nutritional problems faced by children in the world. Stunting is a condition where the child's height
is below the established standard and is a chronic nutritional problem caused by food intake that is not in accordance
with nutritional needs. The state of Indonesia has a high commitment to preventing stunting so that Indonesian children
can grow and develop optimally accompanied by ready emotional, social and physical abilities. to learn. This effort is
shown through the National Strategy for the Acceleration of Stunting Prevention or known as Stranas Stunting, which
will be implemented in 2018-2024. Tabanan Regency is one of the priority cities in the 2020 Stranas Stunting program.
To give a good and efficient result, the researchers conducted research on how to predict stunting children based on the
condition of their parents using the Support Vector Machine method. In this study, the data used is data from the
Tabanan district office where the data is 300 data consisting of 22 variables tested with 3 kernel models from the Support
Vector Machine to find the highest accuracy. In this study, The trial was carried out 15 times with Matlab and the highest
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accuracy value was obtained using 18 variables from a total of 22 variables of 0.9889 or 98.89%, and the kernel with the
highest accuracy was using a polynomial.
Keywords: support vector machine, predict, stunting

1. Pendahuluan
Gizi adalah salah satu faktor utama untuk tercapainya keberhasilan yang bagi pertumbuhan dan
perkembangan bayi. Diperlukan dukungan gizi yang baik pada Periode emas pertumbuhan
untuk mendapatkan tumbuh kembang bayi yang sehat. Pada awalnya Kekurangan gizi yang
terjadi pada awal kehidupan mengakibatkan tejadinya gagal tumbuh sehingga bayi akan menjadi
anak yang lebih pendek dari biasanya[1]. Kejadian balita yang tidak tumbuh normal atau disebut
dengan stunting adalah salah satu masalah gizi yang sering dialami oleh balita di dunia saat ini.
Stunting merupakan masalah pada pertumbuhan (growth faltering) akibat ketidakcukupan
nutrisi pada anak yang berlangsung lama mulai dari masa kehamilan sampai usia 24 bulan [1].
Masalah anak kerdil atau stunting merupakan salah satu permasalahan kekurangan gizi yang
dihadapi dunia, khususnya di negara - negara miskin dan berkembang [2].
Kompleksitas permasalahan stunting menuntut penanganan dan tanggung jawab semua pihak,
termasuk ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh sebab itu perlu adanya upaya baik itu dari pihak
swasta maupun pemerintah untuk saling mendukung dan memberi solusi terhadap
permasalahan stunting bagi anak - anak Indonesia. Untuk memberikan suatu kontribusi
terhadap pencegahan terhadap anak stunting dan diharapkan mampu memberikan suatu hasil
yang baik dan esien maka akan dilakukan penelitian dengan judul Prediksi Anak Stunting
Berdasarkan Kondisi Orang Tua Dengan Metode Support Vector Machine Dengan Studi Kasus Di
Kabupaten Tabanan-Bali.
Pada penelitian ini data yang digunakan adalah data dari Dinas Kesehatan Kabupaten
Tabanan yang berjumlah 300 baris terdiri dari 22 variabel. Data selanjutnya diuji dengan 3
model kernel yaitu rbf, linear dan polynomial untuk mencari akurasi tertinggi dalam
memprediksi apakah data yang diteliti tersebut dinyatakan stunting atau tidak stunting. Pada
penelitian ini dilakukan ujicoba sebanyak 15 kali dengan software Matlab. Dari proses tersebut
didapatkan nilai akurasi tertinggi menggunakan 18 variabel dari total 22 variabel sebesar
0.9889 atau 98.89%, dan kernel yang paling tinggi akurasinya adalah kernel polynomial.

2. Metode Penelitian
Berikut adalah diagram dari arsitektur system mengenai penelitian yang akan dilakukan untuk
memprediksi anak stunting berdasarkan kondisi orang tua.

Gambar 2. Arsitektur Sistem

Pada gambar 2 menunjukkan arsitektur dasar dari sistem yang di bangun. Diawali dengan
pengumpulan input data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Tabanan, dilanjutkan dengan
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beberapa proses sampai output dari proses ini digunakan untuk melakukan proses prediksi
dengan SVM.

Input Data
Pada tahap awal dilakukan pengumpulan data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Tabanan
sebanyak 300 datadari tahun 206 sampai 2020.
Data Cleaning
Pada tahap ini dilakukan pembersihan data dengan menghapus data yang bersifat tidak
konsisten seperti nama dan alamat pasien.
Data Integration
Pada proses ini berfungsi untuk mengumpulkan tempat penyimpanan data yang berbeda ke
dalam satu data.
Data Reduction
Didalam tahap ini beberapa atribut yang tidak terpakai akan dihapus.
Normalisasi
Data di normalisasi terlebih dahulu menggunakan Min-Max Normalization. Tujuan penerapan
metode normalisasi adalah untuk membuat rentang nilai atribut kedalam skala tertentu.
Modeling
Pada proses modeling ini model yang dipakai adalah Support Vector Machine (SVM) dimana
proses ini menggunakan software matlab.
Data Training
Pada tahap ini data dilatih sebagai proses pembelajaran untuk model pembelajaran Support
Vector machine untuk data uji,data yang digunakan untuk testing adalah sebanyak 210 data atau
70% dari total data.
Data Testing
Tahapan testing merupakan tahapan yang digunakan untuk menguji data data penelitian.
Pengujian berfungsi untuk menguji keakuratan metode Support Vector Machine, data yang
digunakan adalah sebanyak 90 data atau 30% dari total data.
Ecaluasi
Pada tahapan ini menguji akurasi dengan memasukkan data training atau data uji, Proses
evaluasi di penelitian menggunakan metode matriks konfusi yakni menghitung akurasi
klasifikasi hasil prediksi dan memilih nilai parameter terbaik.
Hasil
Data yang dihasilkan berupa output apakah data diprediksi akan stunting atau tidak.

3. Hasil dan Pembahasan
Data yang digunakan adalah data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Tabanan periode 2016 s/d
2020 sebanyak 300 data dimana 70% digunakan untuk data trining dan 30% digunakan untuk
data testing dan diolah menggunakan software matlab berikut adalah atribut awal data yang
digunakan pada penelitian ini:

Tabel 1. Atribut Data Anak Stunting

No Atribut/Indikator Utama Tipe data
1 Pola Asuh Makanan Ibu Numeric
2 Jumlah Anggota Keluarga Numeric
3 Usia Orang Tua (ibu) Numeric
4 Penghasilan Orang Tua Numeric
5 Tinggi Badan Ayah centimeter
6 Tinggi Badan Ibu centimeter
7 Praktik Sanitasi Numeric
8 Air Susu Ibu Numeric
9 Riwayat Penyakit Orang Tua Numeric
10 Masa Kehamilan Biner
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11 Asupan Gizi selama kehamilan Numeric
12 Berat badan anak Numeric
13 Tinggi badan anak Numeric
14 Riwayat kartu sehat anak (Posyandu) Numeric
15 Gizi Anak (berat badan berdasarkan Usia) Numeric
16 Berat Ayah Kilogram
17 Berat Ibu Kilogram
18 Pendidikan Ayah Numeric
19 Pendidikan Ibu Numeric
20 Usia Pernikahan Numeric
21 Sakit Infeksi berulang Numeric
22 Gangguan Mental dan Hipertensi Pada Ibu Numeric

Dapat dilihat pada tabel 1 jumlah atribut awal dari data yang digunakan adalah sebanyak 22
atribut. Kemudian dilakukan proses pemodelan menggunakan matlab. Berikut adalah contoh
data yang dipakai di penelitian ini:

Tabel 2. Data Anak
Stunting

Matlab adalah tools yang sudah memiliki library program perhitungan yang lengkap, begitu juga
untuk metode Support Vector Machine. Dalam penelitian ini, terdapat dua function utama yang
digunakan untuk melakukan pemodelan prediksi anak stunting berdasarkan kondisi orang tua.
Dua function tersebut sudah tersedia dalam library Matlab, antara lain fitcsvm ()dan predict().

Fungsi fitsvm() adalah fungsi yang disediakan oleh matlab dan digunakan untuk melakukan
proses training pada dataset menggunakan metode Support Vector Machine sehingga
didapatkan fungsi hyperplane sebagai pemisah antar kelas stunting dan kelas tidak stunting.
Adapun kernel yang di gunakan pada penelitian ini adalah kernel rbf, linear dan polynomial tag
fitsvm() function pada penelitian ini secara general ditampilkan dengan:

Support Vector Machine. Hasil dari fungsi ini adalah klasifikasi yang sudah disesuaikan dengan
proses fitsvm() sebelumnya. Berikut tag predict() function pada penelitian ini secara general
pada softwareMatlab adalah :

fitcsvm(data_training,data_response, 'kernelFunction',
'rbf', ...'OptimizeHyperparameters', 'auto', ...
'HyperparameterOptimizationOptions',struct('AcquisitionFunctionN
ame',... 'expected-improvement-plus','Showplots', true));

predict(model,xt)

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


PrediksiAnakStuntingBerdasarkanKondisiOrangTuaDenganMetodeSupportVectorMachineDenganStudyKasusDiKabupatenTabanan-
Bali

© 2022 SMATIKA Jurnal. Published by LPPM STIKI Malang
This is an open access article under the CC BY SA license. (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/)

51

Terdapat 2 (dua) input data yang perlu ditampilkan dalam fungsi diatas. Data pertama adalah
hasil_training yang merupakan data hasil proses training menggunakan Matlab yang sudah
dilakukan sebelumnya menggunakan fungsi fitsvm(). Data selanjutnya adalah data_testing yang
dimana data ini merupakan data yang dipakai untuk uji coba dalam penelitian ini . Argumen
data_testing ini adalah data yang berbentuk array dan mempunyai dimensi yang sama dengan
data training sebelumnya,. Hasil output dari fungsi predict() ini merupakan hasil prediksi anak
stunting berdasarkan kondisi orang tua yang dimaksud dalam penelitian. Pada Penelitian ini
semua data atribut yang tersedia dimasukan ke dalam software matlab kemudian dilakukan
proses training dan testing sehingga diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil ujicoba 22 variabel

No Kernel Akurasi
1 Rbf 93.33%
2 Linear 93.33%
3 Polynomial 94.44%

Pada table 2 dapat dilihat bahwa akurasi yang di peroleh menggunakan kernel Polynomial
sebesar 94.44 % dan lebih tinggi dibanding kedua kernel yang lain. Setelah itu dilakukan
pengurangan atribut yang dinilai tidak berpengaruh signifikan yaitu tinggi badan ayah dan tinggi
badan ibu, hal ini dilakukan karena di beberapa data ada anak yang mempunyai orang tua pendek
namun anak tersebut dinyatakan tidak stunting. setelah dilakukan ujicoba menggunakan 20 atribut data
maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil ujicoba ke dua dengan 20 variabel

No Kernel Akurasi
1 Rbf 91.11%
2 Linear 92.22%
3 Polynomial 92.22%

Pada table 3 dapat dilihat bahwa akurasi yang di peroleh menggunakan kernel Polynomial
sebesar 92.2 % sama dengan hasil kernel linear dan lebih tinggi kernel rbf. Setelah itu atribut
yang dikurang sebelumnya ditambahkan kembali dan dilakukan pengurangan atribut yaitu
tinggi berat badan ayah dan ibu, hal ini dilakukan karena di beberapa data ada anak yang
mempunyai orang tua kurus namun anak tersebut dinyatakan tidak stunting. setelah dilakukan
ujicoba kembali maka diperoleh hasil sebagai beriku:

Tabel 4. Hasil ujicoba ke tiga dengan 20 variabel

No Kernel Akurasi
1 Rbf 94.44%
2 Linear 94.44%
3 Polynomial 94.44%

Pada tabel 4 bisa dilihat bahwa nilai akurasi dari ketiga kernel semuanya sama yakni sebesar
94.44%. akurasi yang diperoleh lebih tinggi dari akurasi pada ujicoba sebelumnya. Selanjutnya
dilakukan ujicoba dengan mengembalikan atribut yang dihilangkan sebelumnya dan
menghilangkan satu atribut yaitu penghasilan orang tua dan mendapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil ujicoba ke keempat dengan 21 variabel

No Kernel Akurasi
1 Rbf 92.22%
2 Linear 93.33%
3 Polynomial 93.33%
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Pada table 5 bisa dilihat bahwa nilai akurasi menjadi menurun dan hasil yang tertinggi diperoleh
dari dua kernel yakni kernel linear dan polynomial sebesar 93.33%. kemudian dilakukan ujicoba
terakhir dengan mengembalikan atribut penghasilan orang tua dan menghilangkan atribut
tinggi badan ayah, tinggi badan ibu, berat badan ayah dan berat badan ibu. Setelah dilakukan
ujicoba maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil ujicoba ke kelima dengan 18 variabel

No Kernel Akurasi
1 Rbf 98.89%
2 Linear 98.89%
3 Polynomial 98.89%

Pada table 6 diperoleh nilai akurasi tertinggi dibanding ujicoba sebelumnya dimana ketiga
kernel memperoleh nilai akurasi yang sama yakni sebesar 98.89%. Dari model SVM yang
dilakukan menghasilkan nilai akurasi, pada saat menggunakan data awal didapat nilai akurasi
SVM paling tinggi sebesar 0.9444 dan dibuat persen menjadi 94.44%, setelah dilakukan
beberapa ujicoba dan eliminasi atribut yang dinilai tidak signifikan maka didapat hasil akurasi
yang lebih tinggi yakni 0.9889 atau 98.89%.

Gambar 3. Hasil Akurasi SVM

Dari gambar diatas bisa dilihat bahwa ujicoba ke 5 menggunakan 18 variabel mendapatkan nilai
akurasi tertinggi yaitu sebesar 98.89%. dan dari keseluruhan ujicoba yang dilakukan
menunjukan bahwa kernel polynomial rata-rata mendapatkan akurasi tertinggi dibandingkan
rbf dan linear.

Dari kelima ujicoba yang telah dilakukan dimulai dari menggunakan ke 22 variabel sampai
dengan melakukan eliminasi terhadap variabel yang dinilai tidak penting maka didapat hasil
perbandingan sebagai berikut:

Tabel 7 Tabel Rangkuman Rata-rata Akurasi

Akurasi %
Uji coba 1 93,7
Uji coba 2 91,85
Uji coba 3 94,44
Uji coba 4 92,96
Uji coba 5 98,92

Dari Tabel 5.8 dapat dilihat bahwa rata-rata akurasi terendah didapat pada ujicoba kedua
sebesar 91,85% disusul dengan ujicoba ke 4 yakni sebesar 92,96%, sedangkan untuk hasil
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ujicoba dengan nilai akurasi tertinggi didapat pada ujicoba ke 5 menggunakan 18 variabel
dengan nilai akurasi rata-rata sebesar 98,92%. Berikut adalah grafik tingkat akurasi yang
dihasilkan.

4. Penutup
Berdasarkan analisis terhadap hasil pengujian program, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
hasil pengujian menunjukan bahwa metode Support Vector Machineb(SVM) memiliki nilai
akurasi yang tinggi yaitu 98.89%. Dari 3 fungsi kernel yang diuji diperoleh hasil akurasi
tertinggi yakni menggunakan kernel polynomial. Nilai akurasi tertinggi diperoleh dengan
dengan melakukan eliminasi pada 4 atribut yaitu tinggi badan ayah, tinggi badan ibu, berat
badan ayah dan berat badan ibu. Diharapkan penelitian ini nantinya bisa dikembangkan
kedepannya dan dicoba juga pada penelitian selanjutnya jika jumlah dataset dikembangkan dan
didapat dari ahli di bidangnya.
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